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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh prior experience, product knowledge dan 
satisfaction secara parsial terhadap keputusan konsumen melakukan brand switching, dan (2) pengaruh 
prior experience, product knowledge dan satisfaction secara simultan terhadap keputusan konsumen 
melakukan brand switching dalam pembelian handphone pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
(FEB) Universitas Pendidikan Ganesha (UNDIKSHA) tahun 2014. Jenis penelitian ini adalah korelasional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa FEB UNDIKSHA semester genap tahun 2014. 
Metode pengambilan sampel secara Propotional Stratified Random Sampling dengan jumlah sampel 
sebanyak 114 orang. Data dikumpulkan dengan kuisioner dianalisis dengan analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) prior experience, product knowledge dan satisfaction berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap keputusan konsumen melakukan brand switching, dan (2) prior 
experience, product knowledge dan satisfaction berpengaruh signifikan secara simultan terhadap keputusan 
konsumen melakukan brand switching. Besarnya pengaruh secara simultan dari variabel prior experience, 
product knowledge dan satisfaction terhadap keputusan konsumen melakukan brand switching adalah 
sebesar 73,5%, sedangkan sisanya sebesar 26,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini 
 
Kata kunci : prior experience, product knowledge, satisfaction, keputusan konsumen dan brand switching 
 
Abstract 
 
This research aimed to know (1) the influence of prior experience, product knowledge and 
satisfaction partially on consumers decisions make brand switching, and (2) the influence of prior experience, 
product knowledge and satisfaction simultaneously on consumers decisions make brand switching on 
handphone purchasing at student of Faculty of Economics and Business, Ganesha University of Education in 
2014. Type of this research is correlational. The population in this study were all students at     semester of 
the Faculty of Economics and Business, Ganesha University of Education 2014. The sampling method is 
proportional stratified random sampling with number of samples 114 peoples. Data submitted by questioner 
method and analyzed by multiple regression linier. This research shows that (1) prior experience, product 
and satisfaction has partially influence on consumers decisions make brand switching, and (2) prior 
experience, product knowledge and satisfaction has simultaneously influence on consumers decisions make 
brand switching as amount 73,5% and the remaining 26.5% is influenced by other factors not included in this 
study. 
 
Key words : prior experience, product knowledge, satisfaction, consumers decisions and brand switching 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan lingkungan bisnis 
akhir-akhir ini telah memunculkan suatu 
gejala, yaitu semakin banyak dan 
beragamnya produk yang ditawarkan oleh 
perusahaan pada industri yang sama. Produk 
yang ditawarkan dapat berupa barang dan 
jasa yang dapat memenuhi kebutuhan dan 
keinginan hidup sehari-hari atau pemenuhan 
kebutuhan primer, sekunder maupun tersier. 
Beragamnya produk yang ditawarkan di 
pasar oleh perusahaan merupakan suatu 
strategi persaingan bisnis. Perkembangan 
ekonomi yang terjadi membuat persaingan 
suatu produk menjadi semakin ketat, 
meskipun konsumen yang membeli selalu 
ada tetapi konsumen menjadi semakin kritis 
untuk melakukan pembelian atas produk 
yang mereka butuhkan, salah satunya adalah 
produk handphone (HP). 
Pada saat ini handphone sudah 
menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat 
dimana kepemilikanya tidak hanya 
didasarkan pada fungsi utama handphone 
sebagai alat komunikasi, tetapi fitur 
tambahan seperti desain produk juga menjadi 
dasar pertimbangan dalam memutuskan 
membeli jenis atau merek produk. Di era 
modern ini handphone bukan hanya milik 
orang dewasa dan orang tua tetapi juga 
dimiliki oleh anak-anak mulai dari siswa 
sekolah dasar, sekolah menengah hingga 
perguruan tinggi. Mengingat banyaknya 
pilihan merek dan tipe handphone yang 
ditawarkan di pasaran, diikuti juga dengan 
perubahan selera konsumen maka tidak 
jarang dalam kurun waktu yang singkat, 
seorang pengguna akan mengganti 
handphone dengan merek lainya. 
Handphone telah menunjukan suatu 
gejala, yaitu semakin banyak dan 
beragamnya produk handphone yang 
ditawarkan oleh perusahaan dan 
pengembangan produk handphone yang 
semakin cepat. Pengembangan produk 
handphone yang cepat tersebut terutama 
terletak pada bentuk, ukuran dan 
kapasitasnya. Semakin lama bentuk 
handphone semakin menarik, ukuran 
semakin kecil, tipis dan fasilitas kegunaanya 
semakin lengkap. Saat ini merek handphone 
yang sudah masuk ke Indonesia misalnya: 
Nokia, Samsung, Sony Ericson, LG, 
Motorola, Blackberry, dan merek lainya 
dimana setiap merek meluncurkan banyak 
model atau seri yang bervariasi. 
Strategi pengembanagan produk 
tersebut merupakan tujuan pemasar untuk 
menciptakan perilaku variety seeking pada 
diri konsumen. Variety seeking adalah prilaku 
konsumen yang berusaha mencari 
keberagaman merek diluar kebiasaanya 
karena tingkat keterlibatan beberapa produk 
rendah. Kotler dan Amstrong (2001:222) 
mengatakan bahwa pelanggan menjalankan 
perilaku membeli yang mencari variasi 
(variety seeking buying behavior) dalam 
situasi yang bercirikan rendahnya 
keterlibatan konsumen namun perbedaan 
merek dianggap cukup berarti sehingga 
konsumen seringkali mengganti merek. 
Perilaku perpindahan merek yang 
dilakukan oleh konsumen merupakan 
perilaku lanjutan konsumen sebagai hasil 
evaluasi setelah menggunakan produk yang 
dikonsumsinya. Pada kenyataan sehari-hari, 
setiap individu dihadapkan pada keputusan 
memilih terhadap berbagai alternatif 
penawaran merek produk atau jasa yang 
tersedia di pasar. Asumsi dasar tentang 
perilaku pemilihan adalah bahwa para 
pembeli akan memilih merek yang paling 
sesuai dengan kebutuhan, keinginan dan 
kemampuannya. Perilaku pemilihan merek 
tersebut merupakan suatu proses, dimana 
konsumen mengevaluasi berbagai alternatif 
dan membanding-bandingkan merek untuk 
dipilih. Konsumen berpindah untuk 
mengkonsumsi produk baru dan 
meninggalkan produk lama untuk 
mendapatkan kualitas dan kepuasan yang 
lebih baik dari produk sebelumnya 
meskipun harganya menjadi lebih mahal 
(Schiffman, Kanuk, 2002). 
Perilaku brand switching yang timbul 
akibat adanya perilaku variety seeking perlu 
mendapat perhatian dari pemasar. Perilaku 
ini tidak hanya cenderung terjadi pada produk 
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yang memerlukan tingkat keterlibatan yang 
rendah, akan tertapi terjadi juga pada produk 
dengan tingkat keterlibatan tinggi (high 
involvement). Tingkat keterlibatan produk 
dikatakan tinggi, apabila konsumen 
melibatkan banyak faktor pertimbangan dan 
informasi yang harus diperolehnya sebelum 
keputusan untuk membeli diambil. Termasuk 
dalam faktor pertimbangan tersebut adalah 
faktor resiko, yaitu resiko performance, fisik, 
keuangan dan waktu. 
Perilaku switch yang melibatkan high 
involvement ini diantaranya terjadi pada 
pembelian produk otomotif dan peralatan 
elektronik (Sambandam, 2002 dalam Waluyo 
dan Pamungkas, 2003). Dua macam produk 
ini termasuk kategori high involvement dalam 
proses pembeliannya, karena melibatkan 
banyak faktor resiko yang harus 
dipertimbangkan. 
Dalam proses pengambilan 
keputusan untuk membeli produk yang 
melibatkan high involvement tersebut, ada 
empat faktor yang termasuk di dalam 
perangkat pertimbangan (consideration set). 
Pengalaman sebelumnya (prior experience), 
pengetahuan tentang produk (product 
knowledge) dan kepuasan (satisfaction) 
dimodel sebagai prior, dan bersama variabel 
pencarian media  (media search) diharapkan 
dapat mempengaruhi pembentukan 
seperangkat pertimbangan (consederation 
set) (Sambandam, 2002 dalam Waluyo dan 
Pamungkas, 2003). 
Proses pengambilan keputusan untuk 
berpindahan merek biasanya dilakukan oleh 
konsumen yang mempunyai banyak 
pertimbangan terhadap berbagai alternatif 
pilihan merek, yang tentunya bisa memenuhi 
kebutuhan dan keingingannya. Dalam 
penelitian ini, peneliti menjadikan mahasiswa 
sebagai sujbek penelitian karena mahasiswa 
dianggap mampu melakukan proses 
pengambilan keputusan untuk berpindah 
merek dengan lebih matang. Hal ini 
berdasarkan pada pemikiran mahasiswa 
yang dianggap lebih kritis dalam menyikapi 
suatu fenomena.  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 
Universitas Pendidikan Ganesha 
(UNDIKSHA) memiliki jumlah mahasiswa 
yang terbilang banyak, yakni berjumlah 2.064 
orang mahasiswa. Jumlah tersebut terbagi 
dalam lima (5) jurusan, yakni Jurusan 
Pendidikan Ekonomi sebanyak 437 orang 
mahasiswa, Jurusan Akuntansi Program S1 
sebanyak 891 orang mahasiswa, Jurusan S1 
Manajemen sebanyak 533 orang mahasiswa, 
Jurusan D3 Akuntansi sebanyak 95 orang 
mahasiswa dan Jurusan D3 Perhotelan 
sebanyak 108 orang mahasiswa. Mahasiswa 
saat ini memiliki banyak sekali kebutuhan 
dalam menjalankan kegiatan perkuliahannya 
dan memiliki tingkat mobilitas yang tinggi. 
Salah satu alat yang dianggap penting bagi 
mahasiswa adalah handphone, dimana saat 
ini perkembangan handphone begitu cepat 
dan memiliki fitur serta aplikasi-aplikasi yang 
dapat mendukung kegiatan sehari-hari 
mahasiswa. 
Handphone menjadi standar 
komunikasi masyarakat jaman sekarang, 
khususnya di kalangan kaum muda seperti 
mahasiswa. Benda praktis ini dapat kita 
temukan digenggaman hampir setiap orang. 
Fungsinya pun semakin luas seiring 
berjalannya waktu, tidak hanya sekadar untuk 
berkomunikasi handphone juga digunakan 
sebagai sarana hiburan dengan aplikassi-
aplikasi yang ada di dalamnya. Hal ini 
sangatlah berpengaruh penting bagi 
mahsiswa karena dapat membantu 
memudahkan kegiatan mereka, namun 
banyaknya merek dengan berbagai 
keunggulan membuat mahasiswa harus 
berpikir secara matang untuk mengambil 
suatu keputusan dalam memilih ataupun 
berpindah merek handphone. Banyak faktor 
yang akan menjadi pertimbangan bagi 
mahasiswa untuk mengambil keputusan, 
bukan hanya sekedar mengikuti trend masa 
kini tetapi juga mengarah pada kegunaan 
atau fungsi handphone dan kemampuan 
mahasiswa. Hal inilah yang menjadi alasan 
penulis untuk melakukan penelitian pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Pendidikan Ganesha. 
Berdasarkan gambaran di atas 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Prior Experience, 
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Product Knowledge dan Satisfaction 
Terhadap Keputusan Konsumen Melakukan 
Brand Switching dalam Pembelian 
Handphone (Studi Kasus pada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Pendidikan Ganesha) Tahun 2014”. 
 
METODE  
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh prior experience, 
product knowledge dan satisfaction secara 
parsial dan simultan terhadap keputusan 
konsumen melakukan brand switching dalam 
pembelian handphone. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian korelasional. 
Penelitian korelasi merupakan penelitan yang 
dirancang untuk menentukan tingkat 
hubungan variabel-variabel yang berbeda 
dalam suatu populasi. Sifat perbedan yang 
utama adalah usaha untuk menaksir 
hubungan dan bukan sekedar deskripsi. Di 
sini peneliti dapat mengetahui berapa besar 
kontribusi variabel-variabel bebas terhadap 
variabel terikat serta besarnya arah 
hubungan yang terjadi. Adapun variabel yang 
dilibatkan adalah variabel bebas yaitu prior 
experience (X1), product knowledge (X2), 
satisfaction (X3) dan variabel terikat yaitu 
keputusan konsumen melakukan brand 
switching (Y). 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas 
Pendidikan Ganesha (UNDIKSHA). Subjek 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Univeristas 
Pendidikan Ganesha dan objek dalam 
penelitian ini adalah prior experience, product 
knowledge, satisfaction dan keputusan 
melakukan brand switching dalam pembelian 
handphone.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Pendidikan Ganesha semester 
genap tahun ajaran 2013/2014 yang aktif 
yakni sebanyak 2.064 orang. Untuk efisiensi 
tenaga, waktu dan  biaya maka besarnya 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
mengambil sampel adalah 114 responden 
yang dirasakan sudah cukup mewakili 
populasi. Sampel dalam penelitian ini 
ditentukan dengan menggunakan metode 
pengambilan sampel secara Propotional 
Stratified Random Sampling, yaitu pemilihan 
sampel secara acak dapat dilakukan dengan 
terlebih dahulu mengklasifikasi suatu 
populasi ke dalam sub-sub populasi. 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif yang dimaksud yaitu data 
mengenai jumlah skor jawaban kuesioner 
yang telah dikuantifikasikan dengan 
pembobotan jawaban responden mengenai 
prior experience, product knowledge, 
satisfaction dan keputusan melakukan brand 
switching dalam pembelian handphone. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik kuisioner untuk memperoleh data 
mengenai prior experience, product 
knowledge, satisfaction dan keputusan 
melakukan brand switching dalam pembelian 
handphone. Teknik pengumpulan data 
melalui dokumentasi diperlukan untuk 
memperoleh data mengenai jumlah 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
(FEB) Universitas Pendidikan Ganesha 
(UNDIKSHA).  
Instrumen dalam penelitian ini adalah 
kuesioner dengan menggunakan skala Likert. 
Responden menentukan tingkat persetujuan 
terhadap suatu pernyataan dengan memilih 
salah satu dari pilihan yang tersedia dengan 
kategori penskoran yaitu 5 sangat setuju, 4 
setuju, 3 kurang setuju, 2 tidak setuju dan 1 
sangat tidak setuju.  
Pengujian instrumen ada dua yaitu uji 
validitas dan realibilitas. Uji validitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah item 
dalam kuesioner benar mampu 
mengungkapkan dengan pasti apa yang akan 
kita teliti. Menurut Sugiyono (2004:109), 
suatu instrumen dikatakan valid apabila 
koefisien korelasi antar butir lebih besar dari 
0,30 dengan taraf kesalahan 0,05. Nilai 
validitas untuk setiap butir instrumen 
ditetapkan r hitung lebih besar dari r tabel, r 
tabel diperoleh dari tabel r product moment. 
Jumlah responden yang digunakan untuk uji 
validitas sebanyak 30 responden. Uji 
reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil 
pengukuran yang ditunjukkan oleh kuesioner 
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tersebut. Dalam penelitian ini pengujian 
reliabilitas instrumen akan diolah dengan 
menggunakan SPSS 16.0 for windows yaitu 
dengan membandingkan nilai Cronbach 
Alpha yang diperoleh dari SPSS 16.0 for 
windows dengan batas nilai Cronbach Alpha 
untuk mengukur instrument yang reliabel. 
Menurut Ghozali (2006) pengujian statistik 
dengan menggunakan teknik statistik 
Cronbach Alpha, instrumen dikatakan reliabel 
untuk mengukur variabel apabila memiliki 
nilai Crombach Alpha lebih besar dari 0,60. 
Metode analisis data yang digunakan 
adalah uji asumsi klasik dan analisis regresi 
linier berganda yaitu uji t dan uji F. Uji asumsi 
klasik digunakan untuk mengetahui apakah 
persamaan dari analisis regresi bisa 
disgunakan untuk memberikan prediksi 
terhadap variabel yang diteliti. Dalam 
penelitian ini menggunakan tiga uji asumsi 
klasik yaitu uji normalitas, uji 
multikolonearitas dan uji heterokedastisitas. 
Analisis dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh prior experience, 
product knowledge dan satisfaction secara 
parsial dan simultan terhadap keputusan 
konsumen melakukan brand switching dalam 
pembelian handphone. Uji statistik t dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh prior experience, 
product knowledge dan satisfaction secara 
parsial terhadap keputusan konsumen 
melakukan brand switching dalam pembelian 
handphone. Uji statistik F digunakan untuk 
mengetahui pengaruh prior experience, 
product knowledge dan satisfaction secara 
simultan terhadap keputusan melakukan 
brand switching dalam pembelian 
handphone. Data diolah dengan program 
SPSS 16.0 for windows. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh prior experience, 
product knowledge dan satisfaction secara 
parsial dan simultan terhadap keputusan 
konsumen melakukan brand switching dalam 
pembelian handphone pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), 
Universitas Pendidikan Ganesha 
(UNDIKSHA) tahun 2014. Sebelum 
melakukan analisis regresi linier berganda, 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas. Jika terjadi korelasi maka dinamakan 
problem multikolinearitas. Dalam model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel bebas. 
Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan program SPSS 16,0 for 
windows diperoleh hasil yang dapat dilihat 
pada Tabel 01.  
 
Tabel 01 Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Prior Experience 
.352 2.841 
Product Knowledge 
.327 3.056 
Satisfaction .391 2.558 
 
Berdasarkan Tabel 01 dapat diketahui 
nilai Tolereance masing-masing variabel 
sebesar 0,352 (X1), 0,327(X2) dan 0,391(X3) 
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF dari 
masing-masing variabel sebesar 2.841(X1), 
3.056(X2) dan 2.558(X3) lebih kecil dari 10. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam 
persamaan regresi dalam penelitian ini tidak 
terdapat multikolinearitas. 
Heteroskedastisitas menunjukkan 
bahwa variasi (varians) residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tidak sama. 
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Model regresi yang baik tidak menunjukkan 
gejala heteroskedastisitas. Dalam penelitian 
ini menggunakan metode grafik yakni dengan 
melihat grafik plot antara nilai prediksi 
variabel terikat yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID. Berdasarkan hasil 
analisis data menggunakan program SPSS 
16,0 for windows diperoleh hasil yang dapat 
dilihat pada Gambar 01. 
 
Gambar 01 Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Pada Grafik Scatterplot terlihat titik-
titik menyebar secara acak (random) baik di 
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 
Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi 
dalam penelitian ini. 
Uji normalitas digunakan untuk 
menguji apakah variabel terikat, variabel 
bebas atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Metode yang digunakan 
untuk melakukan pengujian ini adalah 
Statistic Kolgomorov Smirnov.  Berdasarkan 
hasil analisis data menggunakan program 
SPSS 16,0 for windows diperoleh hasil 
bahwa besarnya nilai signifikansi pada 
masing-masing variabel yaitu prior 
experience (X1) = 0,090, product knowledge 
(X2) = 0,153, satisfaction (X3) = 0,068 dan 
keputusan brand switching (Y) = 0,068 lebih 
besar dari alpha (α) = 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas dan 
variabel terikat dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
Untuk mengetahui apakah prior 
experience, product knowledge dan 
satisfaction berpengaruh secara parsial 
terhadap keputusan konsumen melakukan 
brand switching dalam pembelian handphone 
dapat dilihat dari hasil analisis data 
menggunakan program SPSS 16,0 for 
windows sebagai berikut. 
 
 
 
Tabel 02 Hasil Uji t 
Variabel Nilai 
thitung 
Nilai 
ttabel 
p-value 
prior 
experience 
4,324 1,658 0,000 
product 
knowledge 
3,504 1,658 0,001 
satisfaction 3,810 1,658 0,000 
 
Tabel 02 memperlihatkan bahwa baik 
dari variabel prior experience, product 
knowledge dan satisfaction secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
konsumen melakukan brand switching dalam 
pembelian handphone, karena nilai thitung > 
ttabel dan p-value < α = 0,05 pada masing-
masing variabel bebas. 
Untuk mengetahui apakah prior 
experience, product knowledge dan 
satisfaction berpengaruh secara simultan 
terhadap keputusan konsumen melakukan 
brand switching dalam pembelian handphone 
dapat dilihat dari hasil analisis data 
menggunakan program SPSS 16,0 for 
windows sebagai berikut. 
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Tabel 03 Hasil Uji f 
R Adjusted 
R 
Square 
F hitung F 
tabel 
p - 
value 
0,862 0,735 105,633 2,69 0,000 
 
Berdasarkan Tabel 03 dapat 
diketahui nilai koefisien korelasi (R) antara 
variabel prior experience, product 
knowledge dan satisfaction terhadap 
keputusan konsumen melakukan brand 
switching adalah sebesar 0,862. Hal ini 
menjelaskan bahwa prior experience, 
product knowledge dan satisfaction 
berkorelasi positif terhadap keputusan 
konsumen melakukan brand switching 
dalam pembelian handphone pada 
mahasiswa FEB UNDIKSHA tahun 2014. 
Melalui hasil uji F dapat diketahui 
bahwa nilai Fhitung sebesar  105,633 
sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,69. Nilai 
Fhitung dibandingkan dengan nilai Ftabel 
menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel sehingga 
prior experience, product knowledge dan 
satisfaction berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan konsumen 
melakukan brand switching dalam 
pembelian handphone pada mahasiswa 
FEB UNDIKSHA tahun 2014. Melalui 
koefisien Adjusted R Square diketahui 
besarnya pengaruh simultan prior 
experience, product knowledge dan 
satisfaction terhadap keputusan konsumen 
melakukan brand switching dalam 
pembelian handphone adalah sebesar 
0,735 atau 73,5% dengan p-value = 0,000 < 
α = 0,05, sedangkan pengaruh faktor lain 
sebesar 0,265 atau 26,5% tidak termasuk 
dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai pengaruh prior experience, 
product knowledge dan satisfaction 
terhadap keputusan konsumen melakukan 
brand switching dalam pembelian 
handphone tahun 2014, dapat diketahui 
bahwa prior experience menjadi salah satu 
pertimbangan bagi konsumen (Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Pendidikan Ganesha) untuk memutuskan 
melakukan brand switching atau 
perpindahan merek dalam pembelian 
handphone. Hal ini dibuktikan melalui hasil 
analisis regresi linier berganda yang 
menunjukkan bahwa prior experience 
memiliki pengaruh parsial yang signifikan 
terhadap keputusan konsumen melakukan 
brand switching dalam pembelian 
handphone tahun 2014.  
Banyaknya pengalaman konsumen 
di masa lalu terhadap merek produk dapat 
digambarkan dengan banyaknya merek 
produk yang pernah dibeli dan dikonsumsi 
di masa lalu. Semakin banyak merek 
produk yang pernah dibeli dan dikonsumsi 
di masa lalu dapat menunjukkan bahwa 
konsumen sudah berpengalaman dengan 
merek-merek tersebut. Hasil belajar dari 
masa lalunya dengan produk akan 
memberikan pengetahuan mengenai 
produk tersebut dan memberikan 
kemampuan untuk memilih produk yang 
lebih memuaskan sehingga konsumen 
dapat lebih memantapkan keputusnnya 
dalam melakukan brand switching atau 
perpindahan merek. Temuan ini sesuai 
dengan hasil penelitian Rizkiana (2009) 
yang menyatakan bahwa adanya pengaruh 
yang posotif dan signifikan pada faktor prior 
experience terhadap keputusan konsumen 
melakukan brand switching dalam 
pembelian handphone. 
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai pengaruh prior experience, 
product knowledge dan satisfaction 
terhadap keputusan konsumen melakukan 
brand switching dalam pembelian 
handphone tahun 2014, dapat diketahui 
bahwa product knowledge menjadi salah 
satu pertimbangan bagi konsumen 
(Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Pendidikan Ganesha) untuk 
memutuskan melakukan brand switching 
atau perpindahan merek dalam pembelian 
handphone. Hal ini dibuktikan melalui hasil 
analisis regresi linier berganda yang 
menunjukkan bahwa product knowledge 
memiliki pengaruh parsial yang signifikan 
terhadap keputusan konsumen melakukan 
brand switching dalam pembelian 
handphone tahun 2014. Temuan ini sejalan 
dengan Sambandam dan Lord, 1995:62 
(dalam Waluyo dan Pamungkas, 2003) 
yang menyatakan semakin tinggi 
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pengetahuan konsumen dalam pembelian 
suatu produk dapat meningkatkan 
kemampuan konsumen untuk membuat 
pilihan yang lebih memuaskan dan dapat 
memantapkan keputusnnya dalam 
melakukan brand switching atau 
perpindahan merek. 
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai pengaruh prior experience, 
product knowledge dan satisfaction 
terhadap keputusan konsumen melakukan 
brand switching dalam pembelian 
handphone tahun 2014, dapat diketahui 
bahwa satisfaction menjadi salah satu 
pertimbangan bagi konsumen (Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Pendidikan Ganesha) untuk memutuskan 
melakukan brand switching atau 
perpindahan merek dalam pembelian 
handphone. Hal ini dibuktikan melalui hasil 
analisis regresi linier berganda yang 
menunjukkan bahwa satisfaction memiliki 
pengaruh parsial yang signifikan terhadap 
keputusan konsumen melakukan brand 
switching dalam pembelian handphone 
tahun 2014.  
Temuan ini sejalan dengan Assael, 
1998:90 (dalam Waluyo dan Pamungkas 
2003) yang menyatakan kepuasan dapat 
memperkuat sikap positf terhadap merek, 
berperan penting pada lebih besar 
kemungkinannya bahwa konsumen akan 
membeli kembali merek yang sama. 
Ketidakpuasan terjadi ketika harapan 
konsumen tidak terpenuhi, konsumen akan 
bersikap negatif terhadap suatu merek dan 
kecil kemungkinannya konsumen akan 
membeli lagi merek yang sama, sehingga 
bahwa meningkatnya kepuasan konsumen 
terhadap merek handphone yang pernah 
dibeli dan dimiliki sebelumnya akan 
menurunkan perilaku beralih ke merek yang 
lain.  
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai pengaruh prior experience, 
product knowledge dan satisfaction 
terhadap keputusan konsumen melakukan 
brand switching dalam pembelian 
handphone tahun 2014, dapat diketahui 
bahwa prior experience, product knowledge 
dan satisfaction menjadi pertimbangan bagi 
konsumen (Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis, Universitas Pendidikan 
Ganesha) untuk memutuskan melakukan 
brand switching atau perpindahan merek 
dalam pembelian handphone. Hal ini 
dibuktikan melalui hasil analisis regresi 
linier berganda yang menunjukkan bahwa 
prior experience, product knowledge dan 
satisfaction memiliki pengaruh simultan 
secara signifikan terhadap keputusan 
konsumen melakukan brand switching 
dalam pembelian handphone tahun 2014 
sebesar 0,735 atau 73,5% (koefisien 
determinasi Adjusted R Square), 
sedangkan sisanya sebesar 26,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diungkap dalam penelitian ini.  
Proses pengambilan keputusan 
untuk berpindahan merek biasanya 
dilakukan oleh konsumen yang mempunyai 
banyak pertimbangan terhadap berbagai 
alternatif pilihan merek, yang tentunya bisa 
memenuhi kebutuhan dan keingingannya. 
Perilaku switch yang melibatkan high 
involvement ini diantaranya terjadi pada 
pembelian produk otomotif dan peralatan 
elektronik. Temuan ini sejalan dengan 
Sambandam, 2002 (dalam Waluyo dan 
Pamungkas, 2003) yang mengatakan 
dalam proses pengambilan keputusan 
untuk membeli produk yang melibatkan 
high involvement, ada empat faktor yang 
termasuk di dalam perangkat pertimbangan 
(consideration set) yakni pengalaman 
sebelumnya (prior experience), 
pengetahuan tentang produk (product 
knowledge) dan kepuasan (satisfaction) 
dimodel sebagai prior, dan bersama 
variabel pencarian media  (media search). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian maka dapat 
ditarik simpulan bahwa (1) prior experience, 
product knowledge dan satisfaction 
berpengaruh secara parsial terhadap 
keputusan konsumen melakukan brand 
switching dalam pembelian handphone. (2) 
prior experience, product knowledge dan 
satisfaction berpengaruh secara simultan 
terhadap keputusan konsumen melakukan 
brand switching dalam pembelian 
handphone. 
Besarnya pengaruh secara simultan 
dari variabel prior experience, product 
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knowledge dan satisfaction terhadap 
keputusan konsumen melakukan brand 
switching dalam pembelian handphone 
adalah sebesar 73,5%, sedangkan sisanya 
sebesar 26,5% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
Saran 
Perusahaan-perusahaan yang 
memproduksi alat komunikasi berupa 
handphone hendaknya selalu menjaga 
kualitas dan keberagaman produk yang 
dimiliki agar para konsumen tetap setia 
untuk memilih produk handphone yang 
ditawarkan perusahaan tersebut. Hal ini 
berkaitan dengan eratnya pengaruh 
pengalaman sebelumnya (prior experience) 
yang dimiliki oleh seseorang terhadap 
produk yang pernah dipakainya. Jika 
pengalaman yang didapatkan baik atau 
memuaskan maka konsumen akan kembali 
memilih merek yang sama dalam 
pembelian berikutnya, namun jika 
pengalaman yang didapatkan kurang baik 
maka konsumen akan mempertimbangkan 
untuk berpindah merek (brand switching) 
untuk mendapatkan hasil yang lebih 
maksimal lagi. Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan para produsen mampu untuk 
mengkaji kembali sisi manajemen 
pemasaran yang telah dimiliki sehingga 
dapat mengurangi adanya perpindahan 
merek yang dilakukan oleh konsumen 
dalam pembelian produk handphone. 
Bagi peneliti lain yang bermaksud 
melakukan penelitian di bidang manajemen 
pemasaran pada suatu perusahaan, 
diharapakan untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut dan mendalam terkait dengan 
pengaruh prior experience, product 
knowledge dan satisfaction terhadap 
keputusan konsumen melakukan brand 
switching dalam pembelian handphone 
dengan metode penelitian yang sama dan 
perusahaan yang berbeda guna 
keberlakuan temuan ini secara lebih luas. 
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